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MOTTO

Optimis untuk hasil yang optimal. (Penulis)

Orang yang mengeluarkan pikiran positif akan mengaktifkan dunia
sekitarnya secara positif dan kembali kepadanya dengan hasil yang positif.
(Norman Vincet Peale)

Hidup adalah cobaan dan kenyataan, jalanilah dengan ikhlas bagaikan air
mengalir. (Penulis)

Tidak akan lupa kalau belum mengikhlaskannya, tidak akan ikhlas kalau
belum menerimanya, tidak akan terima kalau belum memahami, dan tidak

akan paham jika kau belum mengingatnya. (Windy)
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ABSTRAK

ANGGITA PUTRI SIGMAWATI, NIM: 1313102540. Program Studi
Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan MIPA, FKIP Universitas Widya
Dharma Klaten. Skripsi yang berjudul “Hubungan Self Efficacy Dan Keaktifan
Siswa Dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
(1) self efficacy dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2016.2017, (2) keaktifan siswa dengan
prestasi belajar matematika pada kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun
Pelajaran 2016/2017 dan (3) self efficacy dan keaktifan siswa dengan prestasi
belajar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Penelitian ini dilakukan terhadap 36 siswa dengan teknik pengambilan
sampel kluster random sampling dari siswa kelas VII. Sebaran data variabel self
efficacy, keaktifan siswa dan prestasi belajar matematika tidak menyimpang dari
distribusi normal. Sedangkan hubungan antara variabel self efficacy dengan
variabel prestasi belajar matematika maupun antara keaktifan siswa dengan
prestasi belajar matematika bersifat linier. Teknik analisis data yang digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dengan teknik korelasi dan regresi
dengan taraf signifikansi 0,05.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa : ada hubungan
yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan prestasi belajar matematika
pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017,
dengan koefisien korelasi r = 0,504. Ada hubungan yang positif dan signifikan
antara keaktifan siswa dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas V1I
SMP Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017, dengan koefisien
korelasi r =0,343. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy
dan keaktifan siswa dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017, dengan nilai koefisien
korelasi ganda R = 0,608.

Kata kunci: self efficacy, keaktifan siswa dan prestasi belajar matematika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Dengan
pendidikan itu, manusia dapat meningkatkan potensi dirinya sehingga
menjadi manusia yang berkualitas atau dengan kata lain menjadi manusia
yang memiliki sumber daya yang berkualitas. Sumber daya manusia yang
berkualitas memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan di
setiap sektor pembangunan khususnya dalam dunia pendidikan.

Pembangunan nasional di bidang pendidikan diperlukan peningkatan dan
penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan nasional yang disesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan
masyarakat serta kebutuhan pangan. Upaya peningkatan mutu pendidikan
perlu dilakukan secara menyeluruh meliputi aspek pengetahuan, ketrampilan,
sikap, dan nilai-nilai. Perkembangan aspek-aspek tersebut dilakukan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kecakapan hidup melalui seperangkat
kompetensi agar siswa dapat bertahan hidup, menyesuaikan diri dan berhasil
di masa mendatang. Berdasarkan hasil nilai ulangan harian pada materi
himpunan kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk tahun lalu presentase siswa yang
tuntas KKM sebesar 55%, kemudian yang belum tuntas KKM sebesar 45%,

dan nilai rata-rata keseluruhan adalah 69,00. Hal tersebut menyatakan,
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prestasi belajar siswa SMP Negeri 1 Trucuk masih rendah dan belum semua
siswa memenuhi KKM yang sudah ditetapkan oleh sekolah (KKM > 75).

Self-efficacy merupakan keyakinan dan harapan mengenai kemampuan
individu untuk mengahadapi tugasnya. Sunawan dalam Jurnal IImu
Pendidikan (2005: 133) mengutip penjelasan dari Bandura dan Pajares bahwa
berbagai studi menunjukkan self-efficacy berpengaruh terhadap motivasi,
keuletan dalam menghadapi kesulitan dari suatu tugas, dan prestasi belajar.
Zimmerman (dalam Sunawan, 2005: 130) mengatakan bahwa self-regulated
learning dilaksanakan dalam tiga fase, yaitu fase pemikiran mendatang
(forethought), fase kinerja (performance), dan fase refleksi diri (self-
reflection). Semua fase tersebut dipengaruhi oleh self-efficacy (Pajares dalam
Sunawan, 2005: 130).

Self-efficacy mempengaruhi pilihan aktivitas siswa. Siswa dengan self-
efficacy rendah pada pembelajaran dapat menghindari banyak tugas belajar,
khususnya yang menantang. Siswa dengan self-efficacy tinggi akan
menghadapi tugas belajar tersebut dengan keinginan besar. Siswa dengan
self-efficacy lebih tinggi lebih tekun berusaha pada tugas belajar dibanding
siswa dengan self-efficacy rendah (Santrock, 2009: 216). Individu yang
memiliki self-efficacy yang rendah merasa tidak memiliki keyakinan bahwa
mereka dapat menyelesaikan tugas, maka dia berusaha untuk menghindari
tugas tersebut. Self-efficacy yang rendah tidak hanya dialami oleh individu
yang tidak memiliki kemampuan untuk belajar, tetapi memungkinkan dialami

juga oleh individu berbakat (Bandura dalam Sunawan, 2005: 133).
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Setiap proses pembelajaran pasti menampakkan keaktifan siswa dalam
belajar. Keaktifan siswa dalam peristiwa pembelajaran mengambil beraneka
bentuk kegiatan, dari kegiatan fisik yang mudah diamati sampai kegiatan
psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik yang dapat diamati diantaranya
dalam bentuk kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, meragakan, dan
mengukur. Sedangkan contoh-contoh kegiatan psikis seperti mengingat
kembali isi pelajaran pertemuan sebelumya, menyimpulkan hasil eksperimen,
membandingkan satu konsep dengan konsep yang lain. Keaktifan siswa dapat
kita lihat dari keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar yang beraneka
ragam. Tentunya hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya prestasi belajar para siswa khususnya pada materi
matematika.

Hasil penelitian Ramlah dkk (2014) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika,
hal ini ditunjukkan dengan nilai sig = 0,001< 0,05. Terdapat pengaruh
signifikan keaktifan siswa terhadap prestasi belajar matematika, hal ini dapat
dilihat dari nilai F hitung = 13,418 > Ftabel = 3,08 dengan sig = 0,00< a=
0,05. Hasil penelitian Bekti & Hermien (2014) dapat disimpulkan dari hasil
regresi logistic biner menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel self efficacy dan self regulated learning dengan prestasi
akademik Matematika. Hal ini terlihat pada nilai signifikansi pada variabel
self efficacy dan self regulated learning sebesar 0,000 dimana p < 0,005.

Artinya kedua variabel self efficacy dan self regulated learning, memiliki
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hubungan dan peran dalam meningkatkan prestasi akademik siswa pada mata
pelajaran Matematika.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis bermaksud
mengadakan penelitian tentang Hubungan Self Efficacy dan Keaktifan Siswa
dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk

Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, diperoleh
permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain :

1. Masih rendahnya nilai ulangan harian matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Trucuk pada materi himpunan, rata-rata nilai yang dicapai siswa
keseluruhan adalah 69,00.

2. Masih ada siswa yang belum tuntas KKM pada materi himpunan dengan

persentase 45% dari 34 siswa.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar lebih terfokus dan terarah,
perlu dilakukan adanya pembatasan masalah , yaitu :
1. Self efficacy dalam penelitian ini dibatasi oleh self efficacy siswa
matematika kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun Pelajaran

2016/2017.
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Keaktifan siswa dalam penelitian ini dibatasi oleh keaktifan belajar siswa
matematika kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun Pelajaran
2016/2017.

Prestasi belajar matematika dalam penelitian ini dibatasi pada ranah
kognitif yang ditujukkan oleh hasil tes prestasi belajar matematika siswa
pada materi himpunan kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun

Pelajaran 2016/2017.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Apakah terdapat hubungan antara self efficacy dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun
Pelajaran 2016/2017?

Apakah terdapat hubungan antara keaktifan siswa dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun
Pelajaran 2016/2017?

Apakah terdapat hubungan antara self efficacy dan keaktifan siswa
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1

Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?
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E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self efficacy dengan
prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara keaktifan siswa
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1
Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self efficacy dan
keaktifan siswa dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

F. Manfaat Penelitian
Dari beberapa tujuan yang telah dikemukakan diatas maka penulis
berharap penelitian ini dapat bermanfaat sebagai :

1. Bagi siswa SMP Negeri 1 Trucuk Klaten, untuk (a) meningkatkan
prestasi belajar matematika, (b) meningkatkan self efficacy, (c)
meningkatkan keaktifan belajar.

2. Bagi guru SMP Negeri 1 Trucuk Klaten, untuk memberikan masukan
dalam rangka mendukung teori yang berkaitan dengan hubungan antara
self efficacy dan keaktifan siswa dengan hasil belajar matematika

3. Bagi sekolah SMP Negeri 1 Trucuk Klaten, untuk meningkatkan kualitas

pendidikan sekolah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini secara keseluruhan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dan prestasi
belajar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk Klaten tahun
pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi sederhana,
dimana koefisien korelasi 7, sebesar 0,504.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keaktifan siswa dan
prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Trucuk Klaten
tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis korelasi
sederhana, dimana koefisien korelasi r,,, sebesar 0,343.

3. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara self efficacy dan keaktifan
siswa dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 1
Trucuk Klaten tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dari hasil

analisis korelasi ganda, dimana nilai r, ; , sebesar 0,608.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan:
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1. Sekolah hendaknya mempertimbangkan tentang self efficacy dan
keaktifan siswa dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

2. Guru hendaknya memberikan perhatian khusus pada siswa saat
pembelajaran untuk menumbuhkan kegigihan dalam belajar dan
menyelesaikan tugas, serta konsisten dalam mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Selain itu, dapat juga mengadakan pertemuan rutin dengan orang
tua/wali untuk menginformasikan tingkat self efficacy siswa.
Membimbing siswa untuk terus rajin belajar guna meningkatkan prestasi
belajar semua siswa.

3. Hendaknya siswa berusaha untuk meningkatkan prestasi belajar

matematika dengan menumbuhkan self efficacy dan keaktifan siswa.
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